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ABSTRACT

Object detection is the process of identifying and localizing a specific object
in an image or video that aims to recognize the presence and position of the object
specifically. This technology has various applications in daily life, such as face
detection to open smartphones. However, a major challenge in object detection is
the camera's sensitivity to light intensity. In low lighting conditions, images may
suffer from low contrast, resulting in blurry and distorted images. This condition
can affect the performance of computer vision-based object detection systems. This
research proposes the YOLOvS model in low-light object detection systems. From
the analysis, the YOLOvS5x version of the model shows the best performance but has
a larger size and complexity. Therefore, the YOLOvSm model with a confidence
threshold of 0.3 is selected as a more efficient solution. This model offers a balance
between precision, recall, and mAP, and has a moderate size compared to the other
versions, making it suitable for object detection applications under various lighting
conditions.

Keywords : Low-Light Image, Object Detection, YOLOvS
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ABSTRAK

Deteksi objek adalah proses identifikasi dan lokalisasi objek tertentu dalam
citra atau video yang bertujuan untuk mengenali keberadaan dan posisi objek secara
spesifik. Teknologi ini memiliki berbagai aplikasi dalam kehidupan sehari-hari,
seperti deteksi wajah untuk membuka smartphone. Namun, tantangan utama dalam
pendeteksian objek adalah sensitivitas kamera terhadap intensitas cahaya. Pada
kondisi pencahayaan rendah, gambar dapat mengalami kontras rendah, sehingga
menghasilkan citra yang buram dan terdistorsi. Kondisi ini dapat mempengaruhi
kinerja sistem deteksi objek berbasis visi komputer. Penelitian ini mengusulkan
model YOLOVS pada sistem pendeteksi objek cahaya rendah. Dari hasil analisis,
model versi YOLOv5x menunjukkan performa terbaik namun memiliki ukuran
yang lebih besar dan kompleks. Oleh karena itu, model YOLOv5Sm dengan
confidence threshold 0,3 dipilih sebagai solusi yang lebih efisien. Model ini
menawarkan keseimbangan antara presisi, recall, dan mAP, serta memiliki ukuran
yang moderat dibandingkan versi lainnya, sehingga cocok untuk aplikasi deteksi
objek dalam berbagai kondisi pencahayaan.

Kata Kunci : Citra Gelap, Deteksi Objek, YOLOvVS
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BAB I
PENDAHULUAN

Bab pendahuluan membahas mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, Batasan masalah penelitian, dan
sistematika penulisan. Bab ini juga memberikan gambaran umum mengenai

keseluruhan dari penelitian yang dilakukan menggunakan metode YOLOVS.

1.1 Latar Belakang

Dalam bidang pengolahan citra dan visi komputer, deteksi objek telah
menjadi salah satu topik utama di era teknologi yang berkembang pesat. Deteksi
objek adalah proses identifikasi dan lokalisasi objek tertentu dalam gambar atau
video yang memiliki tujuan untuk mengidentifikasi keberadaan dan posisi suatu
objek yang spesifik (Liu et al., 2022). Pendeteksian objek banyak digunakan dalam
kehidupan sehari-hari, salah satunya adalah mendeteksi wajah untuk membuka
smartphone. Namun, banyak terjadi kasus kegagalan dalam mendeteksi suatu
objek, dimana salah satu penyebab kegagalan tersebut adalah kemampuan kamera
yang sensitif terhadap intensitas cahaya. Sebagai contoh, apabila saat mengambil
gambar dengan intensitas cahaya yang rendah maka mengakibatkan gambar
mengalami kontras rendah, sehingga gambar yang dihasilkan akan menjadi satu
bayangan warna abu-abu dengan warna yang diredam. Citra low-light dapat
menyebabkan masalah dalam pengambilan gambar berdasarkan computer vision

(Dhari et al.,2019).
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Menurut (Lv et al.,2020) peningkatan kemampuan kamera untuk
mendeteksi sebuah objek dalam cahaya yang rendah masih menjadi tantangan
karena memerlukan pertimbangan pemulihan kecerahan, serta disortasi warna yang
tidak terlihat dalam kegelapan. Berbagai cara telah dilakukan untuk memecahkan
masalah tersebut, salah satunya pada penelitian yang menggunakan Histogram
Equalization untuk meningkatkan kontras gambar dalam kondisi cahaya rendah.
Metode ini efektif dalam meningkatkan distribusi kontras gambar, akan tetapi
memiliki kekurangan bahwa hasil pemrosesan sering kali menghasilkan gambar
yang terlalu terekspos atau distorsi. Selain itu juga, Histogram Equalization sangat
sensitif terhadap noise gambar yang dapat memengaruhi kualitas akhir (Liu et

al.,2022).

Penelitian yang dilakukan oleh (Husnan et al.,2023) membangun deteksi
objek menggunakan metode YOLO yang diimplementasikan pada robot bawah air.
Model YOLO (You Only Look Once) merupakan algoritma deep learning untuk
melakukan deteksi objek secara real time dengan memanfaatkan algoritma
Convolutional Neural Network (CNN) untuk memproses data visual. Salah satu
pengembangan dari YOLO adalah YOLOVS yang memiliki beberapa jenis model
diantaranya adalah YOLOv5n, YOLOvS5s, YOLOv5Sm, YOLOvS5l, YOLOvVS5x.
Penelitian ini memberikan hasil deteksi objek yang akurat berdasarkan hasil
pengujian nilai mAP (mean Average Precision) bahwa model-model tersebut

berhasil mendeteksi objek dengan tingkat keberhasilan yang tinggi.

Model YOLOVS5 adalah teknik deteksi objek yang berfokus pada kecepatan

dengan fokus pada akurasi deteksi. Model ini telah ditingkatkan dengan modul



Adaptive Fusion (AF) dan Coordinate Attention (CA), yang meningkatkan
lokalisisasi dan segmentasi backbone pada gambar fluoroskopi 2D (Rao et

al.,2024).

Alasan penelitian ini menggunakan YOLOVS karena dalam penelitian yang
dilakukan oleh (Olorunshola et al.,2023) berjudul “A Comparative Study of
YOLOvS5 and YOLOv7 Object Detection Algorithms” mengatakan bahwa YOLOv5
sangat mudah untuk dilatih, menawarkan beragam macam inputan seperti gambar,
video, atau webcam, serta kecepatan dan efisiensi dalam deteksi objek
dibandingkan versi YOLO sebelumnya. Penelitian ini juga mengatakan bahwa
model YOLOVS lebih baik dalam mendeteksi objek dibandingakan versi YOLOv6
dan YOLOV7 karena model ini lebih ringan dan lebih cepat. Bahkan kesimpulan
dalam penelitian tersebut mendapatkan nilai presisi dan nilai mAP dalam versi

YOLOVS lebih baik dibandingkan YOLOV7.

Kemudian dalam penelitian yang dilakukan oleh (Kiligkaya et al.,2024)
berjudul “Performance Evaluation of YOLOv5 and YOLOvS Models in Car
Detection” dimana penelitian tersebut membandingkan antara YOLOVS dengan
YOLOV8 menunjukkan bahwa YOLOvS memiliki nilai presisi 1,63% lebih tinggi
dan nilai recal 2,49% lebih tinggi dibandingkan model YOLOvS8 dalam melakukan
deteksi objek sebuah mobil. Hal ini menunjukkan bahwa YOLOvVS lebih baik
dibandingkan YOLOvV8 dalam menjaga keseimbangan antara presisi dan recal
karena kemampuan YOLOVS untuk mendeteksi objek yang lebih kecil. Penelitian
lain yang dilakukan oleh (Sary et al.,2023) menjelaskan bahwa nilai recal YOLOvS

lebih tinggi dibandingkan YOLOVS. Nilai recal yang tinggi dalam deteksi objek



menunjukkan seberapa baik model mendeteksi semua objek yang benar-benar
positif. Hal ini dapat terjadi karena YOLOvS memiliki kemampuan generalisasi
yang lebih baik untuk mendeteksi sebuah objek kecil yang diabaikan oleh YOLOVS.
Selain itu, YOLOvV8 merupakan model yang memiliki sensitivitas yang tinggi
sehingga model ini fokus pada objek-objek yang seharusnya tidak relevan, berbeda

dengan YOLOVS cenderung lebih stabil dan seimbang dalam mendeteksi objek.

Penelitian  lainnya  memperkenalkan  model YOLOvVS5  untuk
mengembangkan metode deteksi lengkung dalam kondisi cahaya rendah. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa model SETR-YOLOv5n mampu mengungguli
model-model lain dalam hal akurasi dan kecepatan deteksi objek karena model
YOLOVS telah mengalami peningkatan dalam konfigurasi detektor target dan
struktur jaringan dengan menggunakan modul SETR-C3 yang dapat meningkatkan
efisiensi dan mengurangi parameter yang berulang dalam ekstrasi fitur jaringan

(Liu et al.,2022).

Berdasarkan penjelasan di atas, model YOLOVS dapat melakukan deteksi
objek dalam intensitas cahaya yang rendah. Oleh karena itu, penelitian ini akan
membangun sebuah Sistem Deteksi Objek Lightweight Low-Image Menggunakan

Model YOLOVS.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana membangun sistem deteksi objek lighweight low image

menggunakan model YOLOv5?



2. Bagaimana tingkat keberhasilan model YOLOvVS5 untuk mendeteksi

objek lightweight low image?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Membangun sistem deteksi objek [lightweight low image
menggunakan model YOLOVS.
2. Mengevaluasi kinerja model YOLOvVS5 terhadap deteksi objek

lightweight low image.

14 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Dapat digunakan untuk meningkatkan penelitian tentang deteksi
objek lightweight low image.

2. Dapat digunakan sebagai referensi bagi mahasiswa selanjutnya yang
ingin melakukan penelitian dalam bidang deteksi objek lightweight

low image.

1.5 Batasan masalah

Batasan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut :

1. Dataset yang digunakan dalam penelitian ini merupakan dataset

gambar yang memiliki intensitas cahaya rendah.
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2. Pengujian hanya menggunakan model YOLOv5n, YOLOVSs,
YOLOv5m, YOLOvVSI1, YOLOv5X.

3. Objek yang dideteksi hanya meliputi person, car, dan bicycle.

Sistematika penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini mengikuti standar panduan skripsi
Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya Jurusan Teknik Informatika,

yaitu sebagai berikut:
BAB I. PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah

dan sistematika penulisan.
BAB II. KAJIAN LITERATUR

Dalam bab kajian literatur menjelaskan mengenai dasar-dasar teori
yang digunakan dalam penelitian, antara lain deep learning, computer
vision, deteksi objek, lowlight low image, YOLOVS, evaluasi matriks, serta

penelitian lain yang relevan dengan penelitian yang dilakukan.
BAB III. METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab metodologi penelitian membahas tentang tahapan yang

akan dilakukan dalam penelitian ini. Tahapan penelitian ini dijelaskan

dengan rinci yang mengacu pada suatu kerangka kerja.



BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK

Dalam bab ini akan membahas mengenai proses pengembangan
perangkat lunak menggunakan metode Rational Unified Process (RUP)

yang terdiri atas proses Insepsi, Elaborasi, Konstruksi, dan Transisi.
BAB V. HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

Dalam bab hasil dan analisis penelitian membahas tentang hasil
penelitian yang telah dilakukan dan menganalisa hasil penelitian tersebut
yang dapat menjadi dasar dalam melakukan kesimpulan dan saran

penelitian.
BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab kesimpulan dan saran membahas mengenai kesimpulan
dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan memberikan saran yang dapat

menjadi referensi dalam penelitian selanjutnya.

1.7  Kesimpulan
Bab pendahuluan telah membahas mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan batasan masalah, serta

sistematika penulisan.
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